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Abstrak  

Pembelajaran bahasa Inggris sejak dini penting, namun guru SD masih 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan strategi kreatif, pemanfaatan 

teknologi, dan penyusunan modul ajar sesuai karakteristik siswa. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru di wilayah Yogyakarta 

dalam menerapkan strategi  pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Metode 

pelaksanaan meliputi empat tahap: pra-workshop, workshop tatap muka, kerja 

mandiri, dan sesi umpan balik berdasarkan instrumen Guskey & Sparks. 

Workshop membekali guru dengan teori dan praktik pembelajaran komunikatif, 

berbasis proyek, serta pemanfaatan media digital. Kegiatan dilaksanakan secara 

luring di ULB UNY dan daring melalui Zoom dengan 24 peserta. Hasil 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam merancang 

serta menerapkan pembelajaran interaktif seperti penggunaan media, role play, 

bernyanyi, dan bermain. Selain itu, guru mampu menyusun modul ajar 

berdiferensiasi dan mengimplementasikannnya untuk mendukung perkembangan 

bahasa dan sosial siswa. 

 

Kata Kunci: kurikulum merdeka, guru SD, pembelajaran bahasa Inggris, 

workshop, strategi pembelajaran 

  

Abstract 
Early English learning is important, but elementary school teachers still face 

challenges, including limited creative strategies, limited use of technology, and 

the development of learning modules tailored to student characteristics. This 

community service activity aims to improve teachers' competency in the 

Yogyakarta region in implementing learning strategies based on the Independent 

Curriculum. The implementation method includes four stages: a pre-workshop, a 

face-to-face workshop, independent work, and a feedback session based on the 

Guskey & Sparks instrument. The workshop equipped teachers with the theory 

and practice of communicative, project-based learning, and the use of digital 

media. The activity was carried out offline at the ULB UNY and online via Zoom 

with 24 participants. The results showed an increase in teachers' knowledge and 

skills in designing and implementing interactive learning, including the use of 

media, role-play, singing, and games. In addition, teachers were able to develop 

differentiated learning modules and implement them to support students' 

language and social development. 

 

Keywords: emancipated curriculum, elementary school teachers, english 

language learning, workshop, teaching strategies 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Bahasa Inggris untuk anak-anak Sekolah Dasar memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menghadapi tantangan globalisasi dan era digital. 

Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional, bukan hanya sekadar alat 

komunikasi, tetapi juga menjadi kunci bagi pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan dunia kerja dan teknologi (Fudiyartanto, 2024; 

Kawakibi & Indrawan, 2024). Oleh karena itu, pendidikan Bahasa Inggris harus 

disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan anak-anak Sekolah 

Dasar, terutama dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. 

Beberapa alasan utama mendukung perlunya bahasa Inggris menjadi mata 

pelajaran wajib di Sekolah Dasar. Penelitian menunjukkan bahwa paparan bahasa 

asing sejak dini meningkatkan peluang keberhasilan dalam pemerolehan bahasa 

(Nunan, 2016). Selain itu, bahasa Inggris tetap menjadi bahasa dominan dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi internasional, sehingga penguasaan 

bahasa ini dapat membuka akses terhadap pengetahuan yang lebih luas serta 

meningkatkan daya saing global. Tidak memasukkan bahasa Inggris dalam 

kurikulum nasional juga berisiko memperbesar kesenjangan linguistik, di mana 

siswa dari latar belakang ekonomi lebih mampu cenderung mendapatkan 

pendidikan bahasa Inggris yang lebih baik dibandingkan siswa dari kelompok 

kurang mampu. 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru untuk merancang 

pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

(Kurniawan et al., 2024). Pembelajaran yang berbasis pada kompetensi ini 

menekankan pengembangan keterampilan, seperti kemampuan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis dalam Bahasa Inggris (Efendi et al., 2025). 

Dalam konteks ini, strategi pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak menjadi 

sangat krusial karena anak-anak, sebagai peserta didik yang sedang dalam tahap 

perkembangan, memerlukan pendekatan yang menyenangkan, interaktif, dan 

sesuai dengan tahap usia dan perkembangan kognitif mereka (Bonanza et al., 

2024). 
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Kurikulum Merdeka Belajar memiliki dampak signifikan terhadap 

pengajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar dengan menjadikan Bahasa Inggris 

sebagai mata pelajaran dan menekankan pengembangan kompetensi komunikatif 

(Ramdani et al., 2025). Kurikulum ini mendorong penggunaan metode pengajaran 

kreatif, menjauhkan diri dari teknik menghafal tradisional, dan mempromosikan 

kegiatan yang dapat mengembangkan berpikir kritis dan kreativitas. Fokus 

kurikulum ini adalah pada materi inti, pengembangan karakter, dan integrasi enam 

keterampilan bahasa utama yaitu menyimak, berbicara, membaca, menulis, 

melihat, dan mempresentasikan untuk memastikan keterampilan komunikasi yang 

praktis. Selain itu, kurikulum ini mendukung pemahaman budaya, membantu siswa 

menghargai budaya lokal dan asing, yang meningkatkan pengalaman belajar 

bahasa mereka. Secara keseluruhan, kurikulum ini memberikan pendekatan yang 

lebih menarik dan komprehensif dalam pendidikan Bahasa Inggris, 

mempersiapkan siswa untuk komunikasi yang efektif di dunia global (Artila Dewi 

et al., 2023). 

Namun, meskipun Kurikulum Merdeka memberikan ruang lebih bagi guru 

untuk merancang pembelajaran yang lebih berfokus pada kompetensi dan karakter, 

implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan (Nurfadila et al., 2024). 

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana menyusun strategi pembelajaran 

Bahasa Inggris yang tepat untuk anak, yang dapat mengakomodasi berbagai 

kebutuhan siswa dan mendukung mereka dalam mengembangkan keterampilan 

bahasa secara optimal (Feng et al., 2019). Banyak guru yang belum sepenuhnya 

memahami bagaimana merancang pembelajaran Bahasa Inggris yang menarik dan 

efektif untuk anak-anak, terutama dengan menyesuaikan metode pengajaran yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan komunikasi dan kreativitas (Laila et 

al., 2023). 

Selain itu, para guru menghadapi beberapa tantangan dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pengajaran Bahasa Inggris, termasuk 

kurangnya kemampuan Bahasa Inggris akibat latar belakang pendidikan yang tidak 

memadai, terbatasnya sumber daya pengajaran seperti media dan buku teks, serta 

kelas yang padat yang menyulitkan pemberian perhatian pribadi. Selain itu, banyak 
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guru yang masih bergantung pada metode pengajaran tradisional yang tidak 

mendorong keterlibatan siswa, dan kurangnya inovasi dalam pengajaran yang lebih 

mengutamakan hafalan daripada penggunaan praktis (Artila Dewi et al., 2023; 

Falah et al., 2023; Pratiwi et al., 2023). 

Berdasarkan diskusi awal dengan mitra tim Kelompok Kerja Guru (KKG) 

Yogyakarta, tidak semua guru Sekolah Dasar di daerah Yogyakarta memiliki latar 

belakang bahasa Inggris, sehingga kurang memahami bagaimana mendesain 

pembelajaran bahasa inggris bagi siswa Sekolah Dasar berdasarkan prinsip Deep 

Learning dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, kurangnya pelatihan guru Sekolah 

Dasar yang kurang memadai serta dukungan orang tua yang terbatas semakin 

memperburuk situasi ini. Tantangan-tantangan ini menunjukkan perlunya 

dukungan dari sekolah, pemerintah, dan komunitas untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran juga menjadi tantangan. Meskipun teknologi dapat menjadi 

alat bantu yang sangat efektif dalam pembelajaran Bahasa Inggris, banyak sekolah 

yang masih kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara maksimal (Drajati et 

al., 2018). Padahal, teknologi dapat membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih dinamis dan menarik bagi anak-anak, serta mendukung mereka untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Tantangan utama dalam implementasi pengajaran bahasa Inggris di SD 

adalah ketersediaan guru yang kompeten (Diyanti et al., 2020). Masih terdapat 

perdebatan mengenai apakah bahasa Inggris sebaiknya diajarkan oleh guru kelas 

atau oleh guru yang memiliki latar belakang pendidikan bahasa Inggris (Zein, 

2017). Jika diajarkan oleh guru kelas, muncul kekhawatiran mengenai tingkat 

kemahiran mereka dalam bahasa Inggris. Sebaliknya, jika diajarkan oleh lulusan 

pendidikan bahasa Inggris, diperlukan perubahan regulasi serta penyesuaian 

kurikulum di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 

Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan memberikan pelatihan kepada guru-guru Bahasa 

Inggris mengenai strategi pembelajaran Bahasa Inggris yang efektif untuk anak 

berdasarkan Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini  membekali guru dengan 
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pemahaman mendalam tentang bagaimana merancang pembelajaran yang berbasis 

kompetensi dan menyenangkan bagi anak-anak. Dalam pelatihan ini, guru 

diajarkan bagaimana menggunakan pendekatan yang berbasis pada kegiatan 

interaktif dan kreatif, seperti permainan bahasa, proyek kelompok, dan penggunaan 

media digital untuk mendukung pembelajaran. 

Metode yang diperkenalkan dalam pelatihan ini antara lain adalah 

pendekatan berbasis komunikasi, pembelajaran berbasis proyek, serta penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Pendekatan berbasis komunikasi 

mengutamakan keterampilan berbicara dan mendengarkan, yang sangat penting 

bagi anak-anak dalam menguasai bahasa. Sementara itu, pembelajaran berbasis 

proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

aplikatif dan kontekstual, serta mengembangkan keterampilan kolaborasi dan 

pemecahan masalah. Teknologi, di sisi lain, dapat digunakan untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan mendalam, melalui penggunaan aplikasi 

pembelajaran, video interaktif, dan alat bantu lainnya. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membantu guru-guru Bahasa 

Inggris memahami dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, yang tidak hanya menekankan pada 

penguasaan bahasa, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan 

sosial anak. Dengan memberikan pelatihan yang tepat, diharapkan guru- guru 

dapat merancang pembelajaran yang lebih menyenangkan, relevan, dan efektif 

untuk anak-anak, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan Bahasa 

Inggris dengan cara yang menyenangkan dan aplikatif. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di Indonesia dapat lebih 

mengutamakan kreativitas, keterlibatan aktif siswa, dan pengembangan 

keterampilan komunikasi, serta dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan global dengan bekal penguasaan bahasa yang baik. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui serangkaian workshop yang 

bertujuan untuk memberdayakan guru-guru bahasa Inggris SD dalam 
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mengimplementasikan kurikulum Merdeka untuk pembelajaran bahasa Inggris. 

Workshop ini membekali para guru dengan keterampilan dan strategi yang 

diperlukan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang inklusif dan 

mendukung perkembangan siswa yang beragam. Workshop ini terdiri dari 4 

(empat) tahap, yaitu 1) pra-workshop, 2) workshop tatap muka langsung, 3) kerja 

mandiri, dan 4) pemberian umpan balik terhadap hasil kerja mandiri secara daring. 

Sesi pra-workshop dan workshop tatap muka dilaksanakan secara luring bertempat 

di ruang ILLC lantai 1, Unit Layanan Bahasa, Universitas Negeri Yogyakarta pada 

hari Sabtu, 9 Agustus 2025, sedangkan sesi umpan balik dilaksanakan secara 

daring lewat platform Zoom Meeting pada hari Jumat, 22 Agustus 2025. Kegiatan 

ini diikuti oleh 24 peserta yang meliputi 16 guru dari Sekolah Dasar negeri dan 8 

guru dari Sekolah Dasar swasta. 

Sesi Pra-Workshop 

Pada sesi pra-workshop, kegiatan akan diawali dengan pembukaan yang 

bertujuan untuk membangun suasana awal yang kondusif serta memberikan 

gambaran umum mengenai pelaksanaan program. Tim pengabdi akan 

memperkenalkan latar belakang kegiatan, tujuan, manfaat, serta alur pelaksanaan 

workshop secara keseluruhan. Pada tahap ini juga akan dilakukan penyampaian 

harapan kepada peserta agar terlibat aktif selama rangkaian kegiatan berlangsung. 

Selain itu, akan ada pengenalan tim fasilitator serta kontrak belajar untuk 

menyepakati aturan, komitmen, dan ekspektasi bersama selama kegiatan. 

Selanjutnya, forum diskusi dilaksanakan sebagai upaya menggali kebutuhan, 

pengalaman, serta permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran bahasa 

Inggris di Sekolah Dasar. Peserta akan diberikan kesempatan untuk berbagi praktik 

yang selama ini dilakukan, termasuk kendala dalam menerapkan strategi 

pembelajaran, penggunaan media, dan penyusunan modul ajar. Diskusi awal ini 

juga berfungsi sebagai asesmen kebutuhan (needs analysis) yang menjadi dasar 

dalam menyesuaikan materi workshop agar lebih relevan dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

Tahap terakhir dalam sesi ini adalah penyiapan materi yang akan dilakukan 

oleh tim pengabdi berdasarkan hasil diskusi awal dengan peserta. Materi disusun 
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dengan mempertimbangkan kebutuhan guru, konteks Kurikulum Merdeka, serta 

prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa. Tim pengabdi menyiapkan 

perangkat pendukung seperti bahan ajar, media pembelajaran, serta instrumen 

evaluasi yang digunakan selama workshop. Dengan demikian, materi yang 

disampaikan diharapkan lebih kontekstual, aplikatif dan mampu menjawab 

tantangan yang dihadapi guru dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Sesi Workshop 

Pada sesi workshop, kegiatan akan diawali dengan pembukaan oleh 

fasilitator yang bertujuan untuk membangun suasana belajar yang interaktif dan 

kolaboratif. Fasilitator menyampaikan tujuan kegiatan, mengaitkannya dengan 

hasil pra-workshop, serta memotivasi peserta agar aktif berpartisipasi. Selanjutnya, 

diberikan penjelasan teknis mengenai alur workshop,jenis tugas yang akan 

dikerjakan, serta platform komunikasi yang akan digunakan, baik untuk sesi 

sinkron maupun asinkron, sehingga peserta memahami mekanisme pelaksanaan 

kegiatan secara menyeluruh. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan presentasi materi oleh dosen 

mengenai konsep pembelajaran bahasa Inggris untuk anak-anak sesuai Kurikulum 

Merdeka. Materi mencakup Challenges in Teaching English for Young Learners, 

Teaching Receptive Skills, Teaching Productive Skills, dan Assessing Young 

Learners. Penyampaian materi dilengkapi dengan contoh praktik nyata yang 

relevan dengan konteks Sekolah Dasar, sehingga peserta dapat memahami 

penerapan konsep secara langsung dalam pembelajaran. 

Setelah itu, peserta mengikuti diskusi kelompok untuk merefleksikan 

pengalaman dan tantangan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi berbagi praktik terkait adaptasi bahan ajar dan 

pembelajaran terdiferensiasi, serta diakhiri dengan refleksi bersama mengenai 

pemanfaatan teknologi. Pada tahap ini, peserta mendiskusikan kendala yang 

dihadapi dan merumuskan solusi yang aplikatif, sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih interaktif, konstektual, dan sesuai 

kebutuhan siswa. 
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Sesi Kerja Mandiri 

Pada sesi ini, peserta pengabdian (Guru SD) mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh tim pengabdi secara berkelompok dari materi yang sudah 

didapatkan pada sesi sebelumnya.  Peserta diminta menyusun rencana strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang mencakup adaptasi bahan ajar dan penggunaan 

teknologi kemudian mencoba menerapkan satu atau lebih strategi pembelajaran 

yang telah dipelajari dalam kelas mereka. Tahap ini akan dilakukan mandiri secara 

berkelompok oleh peserta selama kurang lebih dua Minggu setelah sesi pra-

workshop dan sesi workshop yang kemudian akan dilaporkan pada sesi umpan 

balik secara daring. 

Sesi Umpan Balik Secara Daring 

Sesi ini merupakan tindak lanjut dari sesi kerja mandiri, kegiatan dalam 

tahap ini meliputi Guru SD mempresentasikan rencana pembelajaran dan 

pengalaman mereka dalam menerapkan strategi di kelas, setelah itu tim fasilitator 

dan dosen akan memberikan umpan balik secara langsung terkait efektivitas dan 

kelayakan implementasi strategi yang disusun. Pada akhir sesi, akan dilakukan 

diskusi reflektif bersama peserta lain, untuk berbagi tantangan dan solusi dalam 

pelaksanaan di kelas masing-masing. 

Instrumen yang digunakan tim pengabdi dalam memberikan umpan balik 

mengikuti pedoman dari (Guskey & Sparks, 2000) yang mengungkapkan bahwa 

evaluasi pengembangan profesional guru harus bersifat sistematis, terukur,  dan 

berorientasi pada peningkatan praktik pembelajaran. Instrumen umpan balik 

berupa rubrik yang dikembangkan dengan mengikuti prinsip Deep Learning dalam 

Kurikulum Merdeka. Rubrik umpan balik terdiri dari reaksi guru terhadap 

pelatihan, peningkatan pengetahuan & keterampilan guru, dukungan & lingkungan 

sekolah, implementasi dalam praktik mengajar, dan dampak terhadap siswa 

terhadap proses pembelajaran mata pelajaran bahasa Inggris. 

Indikator ketercapaian Rancangan Proses Pembelajaran (RPP) yang dibuat 

oleh guru dinyatakan tercapai dengan baik apabila tujuan pembelajaran (TP) 

dirumuskan secara jelas, terukur, dan selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

atau Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka serta mengarah pada 
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pengembangan keterampilan berbahasa secara terpadu. RPP juga harus 

mengintegrasikan prinsip Deep Learning melalui pembelajaran yang bermakna 

(meaningful), sadar (mindful), dan menyenangkan (joyful), disertai diferensiasi 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Strategi yang digunakan mencerminkan 

pendekatan TEYL seperti permainan, lagu, storytelling yang relevan dengan 

karakteristik siswa SD, serta didukung, media dan teknologi yang meningkatkan 

keterlibatan aktif secara fisik, kognitif, dan sosial. Selain itu, RPP memuat 

penilaian yang variatif (formatif dan sumatif) yang selaras dengan tujuan, 

dilengkapi umpan balik yang spesifik dan konstruktif. Secara keseluruhan, RPP 

menunjukkan potensi dampak pada peningkatan keterampilan bahasa Inggris dan 

keterampilan abad ke-21, serta dilengkapi refleksi dan tindak lanjut guru untuk 

perbaikan pembelajaran berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Workshop strategi Teaching English for Young Learners (TEYL) berbasis 

Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan Kompetensi Guru SD diselenggarakan 

dalam empat sesi, yaitu sesi pra-workshop, sesi workshop tatap muka (8 jam 

pelatihan), sesi kerja mandiri (16 jam), dan umpan balik secara daring (8 jam). 

Kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

dijelaskan sebagai berikut. 

Hasil Sesi pra-Workshop dan Workshop Tatap Muka 

Dalam sesi ini, pemateri memberikan materi sesuai dengan topik yang 

diangkat dan juga praktik langsung dengan para guru seperti menyanyikan lagu 

bersama dan mempratekkan role play yang bisa dipratekkan dalam pembelajaran 

bahasa Inggris kepada anak-anak. Sesi Pra-Workshop menghadirkan pembicara 

ahli untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bahasa Inggris 

Sekolah Dasar dalam Kurikulum Merdeka. Materi ini disampaikan oleh Yuyun 

Yulia, S.Pd., M.Pd., PhD., beliau menjelaskan materi mengenai challenges in 

teaching English for Young Learners, bagaimana menyusun modul ajar yang baik, 

Taksonomi Bloom, bagaimana menyusun alur tujuan pembelajaran yang baik serta 

membuat rubrik penilaian yang sesuai dengan apa yang sudah diajarkan 
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sebelumnya. Rubrik yang disusun berdasarkan indikator kognitif dan 

keterampilannya seperti Taksonomi Bloom terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas penilaian dan keselarasan dengan tujuan pembelajaran (Sukenti & 

Anggraini, 2025). Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

Asing, keselarasan antara tujuan pembelajaran dan penilaian juga menghasilkan 

dampak positif terhadap proses belajar siswa (positive washback) (Phuong et al., 

2025). Setelah sesi penyampaian materi dalam sesi pra-workshop selesai, sesi 

diakhiri oleh tanya jawab antara pemateri dan peserta.  Dokumentasi kegiatan sesi 

pra-workshop ditampilkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Penyampaian Materi Pada Sesi Pra-Workshop 

Selanjutnya sesi workshop menghadirkan pembicara ahli untuk memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai strategi pembelajaran bahasa Inggris di 

Sekolah Dasar, Teaching Receptive Skills, Teaching Productive Skills, dan 

Assessing Young Learners. Materi tersebut disampaikan oleh Dr. B. Yuniar 

Diyanti, S.Pd., M. Hum., beliau menjelaskan materi mengenai cara mengajarkan 

kemampuan reseptif, kemampuan produktif dan bagaimana proses penilaian 

terhadap anak-anak, tidak hanya materi, pemateri juga mencontohkan praktik 

langsung yang bisa dilakukan oleh guru di dalam kelas seperti bernyanyi. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aktivitas seperti permainan, 

storytelling, dan lagu mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa, 

khususnya dalam keterampilan reseptif seperti listening dan reading (Pratama, 
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2025), selain itu, strategi pembelajaran yang kontekstual dan komunikatif juga 

berperan penting dalam mengembangkan keterampilan produktif seperti speaking 

dan writing melalui praktik langsung di kelas (Astuti & Kalayo Hasibuan, 2025). 

Sesi ini memberikan dasar yang kuat bagi peserta untuk mengikuti sesi Kerja 

Mandiri serta sesi umpan balik. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi dan 

praktik pada sesi workshop ditampilkan pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Penyampaian Materi dan Praktik Pada Sesi Workshop 

Hasil Sesi Kerja Mandiri 

Kegiatan selanjutnya adalah sesi kerja mandiri yang dilaksanakan antara 

tanggal 10 Agustus 2025 sampai dengan tanggal 21 Agustus 2025 yang dilakukan 

secara mandiri oleh peserta secara berkelompok di luar dari kegiatan tatap muka. 

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan sesi workshop tatap muka 

luring. Dalam sesi ini, peserta diminta untuk membuat modul ajar (lesson plan) 

secara berkelompok, tujuan sesi ini adalah agar guru menerapkan dan 

mempratekkan konsep dan strategi yang telah dipelajari dalam workshop tatap 

muka dengan menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa di 

kelas mereka. Kolaborasi dalam kelompok mendorong terjadinya regulasi kognitif 

dan metakognitif, serta refleksi bersama yang dapat meningkatkan kualitas 

perencanaan pembelajaran (Guo et al., 2025), kegiatan ini juga sejalan dengan 

konsep komunitas belaajr guru, di mana interaksi dan diskusi antar peserta dapat 

meningkatkan kepercayaan diri serta serta kemampuan dalam menerapkan 

pembelajaran berpusat pada siswa (Pan, 2023). Hasil sesi kerja mandiri kerja 

mandiri ditampilkan pada tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil Sesi Kerja Mandiri 

Aspek Hasil Deskripsi 

Produk utama Modul ajar (lesson plan) yang disusun 

secara berkelompok 

Kualitas produk Modul ajar berbasis konsep dan strategi 

pembelajaran yang telah dipelajari 

dalam workshop 

Kontekstualisasi Modul disesuaikan dengan karakteristik 

siswa di kelas masing-masing 

Peningkatan Kompetensi Guru Guru mampu menerapkan strategi 

pembelajaran secara lebih terstuktur dan 

relevan 

Kolaborasi Terbangunnya kerja sama antar guru 

dalam menyusun perangkat 

pembelajaran 

Kesiapan Implementasi Modul ajar siap digunakan dalam 

praktik pembelajaran di kelas 

Hasil Sesi Umpan Balik 

Kegiatan sesi umpan balik dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2025 

secara daring melalui platform Zoom Meeting. Seluruh anggota tim kelompok ikut 

berpartisipasi aktif di dalam kegiatan tersebut. Dalam kegiatan ini, dosen 

memberikan umpan balik kepada guru mengenai rencana dan model pembelajaran 

yang sudah dibuat dan dipresentasikan disertai dengan sesi tanya jawab antara 

pemateri dan peserta. Dalam konteks pengembangan profesional guru, umpan balik 

berfungsi sebagai mekanisme refleksi yang dapat mempengaruhi aspek kognitif, 

motivasi, serta perilaku mengajar guru (Parpucu & Al-Mabuk, 2023). Selain itu, 

pemberian umpan balik terhadap RPP terbukti memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran (Tas et al., 2018).  Dokumentasi kegiatan sesi umpan balik 

ditampilkan pada gambar 3. 
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Gambar 3 Sesi Umpan Balik 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sesi umpan balik yang 

dilaksanakan secara daring berjalan dengan baik dan efektif. Seluruh peserta 

menunjukkan partisipasi aktif, baik dalam penyampaian presentasi maupun dalam 

sesi tanya jawab. Umpan balik yang diberikan oleh dosen bersifat konstruktif dan 

membantu guru dalam menyempurnakan rencana serta model pembelajaran yang 

telah disusun. Meskipun secara umum perangkat pembelajaran sudah cukup baik, 

masih ditemukan beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan pemanfaatan teknologi. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogi guru. 
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SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar melalui pemberian 

pelatihan berbasis Kurikulum Merdeka. Melalui tiga sesi utama, yaitu workshop 

tatap muka, kerja mandiri, dan umpan balik, guru tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam merancang 

pembelajaran yang berbasis kompetensi dan menyenangkan bagi siswa. Materi 

pelatihan membekali guru dengan strategi pembelajaran efektif melalui pendekatan 

interaktif dan kreatif, seperti permainan bahasa, proyek kelompok, serta 

pemanfaatan media digital. Ketercapaian kegiatan ini terlihat dari meningkatnya 

kemampuan guru dalam menyusun modul ajar yang lebih sistematis dan responsif 

terhadap kebutuhan individu siswa, tingginya partisipasi aktif selama sesi diskusi 

dan presentasi, serta kemampuan guru dalam mengimplementasikan strategi 

pembelajaran yang variatif. Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru mampu merevisi dan menyempurnakan rencana pembelajaran 

berdasarkan umpan balik yang diberikan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman guru, tetapi juga menghasilkan perubahan nyata 

dalam praktik pembelajaran yang lebih inovatif dan berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah Dasar. 
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